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ABSTRAK 

 Elen Oktavia: Peran Guru Kelas dalam mengatasi masalah kenakalan anak 

studi kasus siswa kelas III SDN 2 Tugu Sendang. Skripsi, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. 2024. 

 

Kata Kunci : Kenakalan Anak, Peran Guru.  

 

Kenakalan anak, yang terjadi baik di sekolah maupun di luar sekolah, telah 

mengalami peningkatan signifikan dalam beberapa tahun terakhir di hampir seluruh 

pelosok negeri. Faktor pemicunya meliputi kurangnya perhatian dari orang tua, 

lingkungan yang tidak mendukung, pengaruh media sosial, serta lemahnya kontrol 

diri. Kasus-kasus yang mencakup pemalakan uang, merokok, pencurian, bolos 

sekolah, dan bullying menjadi contoh nyata dari fenomena ini. Upaya 

penanggulangan termasuk tindakan preventif, represif, kuratif, dan pre-emtif perlu 

dilakukan secara komprehensif. Dalam konteks pendidikan, guru memiliki peran 

krusial sebagai agen pembelajaran yang tidak hanya memberikan pengetahuan, 

tetapi juga membimbing, memotivasi, dan memberikan inspirasi kepada siswa. 

Penelitian ini secara khusus mengkaji kasus kenakalan anak pada siswa kelas III di 

SDN 2 Tugu Sendang, mengidentifikasi permasalahan seperti pemalakan uang, 

merokok, pencurian, bolos sekolah, dan bullying, yang memerlukan tindakan yang 

tepat baik dari pihak sekolah maupun orang tua untuk mencegah serta 

menanggulangi lebih lanjut. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data diperoleh 

melalui review dan tatap muka. Penelitian ini merupakan jenis studi kasus, di mana 

peneliti terlibat langsung dalam pengumpulan data di SDN 2 Tugu Sendang, yang 

berlokasi di Desa Tugu, Kecamatan Sendang, Kabupaten Tulungagung. Tahapan 

penelitian meliputi : Tahapan Persiapan/Pra Lapangan mencakup menyusun 

rancangan lapangan, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, serta 

menjajaki dan menilai lapangan. Tahapan Pekerjaan Lapangan melibatkan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi sesuai 

dengan fokus masalah dan tujuan penelitian. Tahapan Analisis Data membahas 

prinsip pokok dalam analisis data seperti menemukan tema dan merumuskan 

masalah.  

Hasil penelitian menunjukkan pentingnya peran guru kelas III dalam 

mengatasi masalah kenakalan anak di SDN 2 Tugu Sendang dan perlunya 

kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak terkait lainnya dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan mendukung. Sehingga penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang peran guru kelas 

dalam mengatasi masalah kenakalan anak, serta memberikan arahan bagi 

pengembangan strategi intervensi yang lebih efektif di masa depan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Beberapa tahun belakangan ini kasus kenakalan anak mengalami lonjakan kasus di 

hampir seluruh pelosok negeri khususnya anak-anak SD yang sedang mengalami masa 

pertumbuhan, kenakalan anak terjadi seiring pencarian jati diri pada anak. Penyebab 

terjadinya kenakalan pada anak disebabkan mulai dari faktor keluarga, lingkungan, media 

sosial, kurangnya iman, dan kontrol diri yang lemah. Kenakalan berasal dari kata “nakal” 

yang berarti kurang baik (tidak menurut, mengganggu, dan sebagainya) terutama pada 

anak-anak. Kenakalan siswa dalam konsep psikologi adalah  juvenile delinquency  ialah 

perilaku tidak  baik. Secara etimologis juvenile berasal dari bahasa Latin juvenilis, artinya 

anak-anak, anak muda, ciri karakteristik anak muda. Menurut Soetodjo (2006:31) 

Delinquent berasal dari kata latin “deliquere” yang berarti terabaikan, mengabaikan, yang 

kemudian diperluas artinya menjadi jahat, a-sosial, pelanggar aturan, pengacau, pembuat 

ribut. dapat dijabarkan bahwa juvenile berarti anak, sedangkan deliquency berarti 

kejahatan.  

Adapun bentuk-bentuk kenakalan siswa yang dilakukan di sekolah jenisnya bermacam-

macam, mulai dari kasus ringan sampai kasus yang   terberat. Seperti membolos, merokok, 

tidak mengerjakan PR, sering terlambat, menyontek, mencuri, hingga berkelahi dan lain 

sebagainya. Berikut terdapat kasus kenakalan anak secara global : (1). Kasus Anak SD di 

Sukabumi dikeroyok sampai pingsan karena tak meminjami penghapus, (2). Kasus Siswa 

SD di Banyuwangi bunuh diri diduga sering diolok karena anak yatim, (3). Tiga siswa SD 

di Lampung kecanduan Sabu kenal Narkoba dari teman permainan. Dari kasus tersebut 

dapat disimpulkan faktor bullying dan kontrol diri lemah yang menjadi pemicu, berikut 

kasus kenakalan anak yang mendekati kasus di SDN 2 Tugu Sendang : “Kasus kenakalan 
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yang terdapat di Belitung Timur yang ditangani Bidang Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Dinas Sosial, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Belitung 

Timur, kasus kenakalan anak mulai dari konsumsi minuman keras, pencurian hingga tindak 

asusila. hampir seluruh kasus kenakalan anak dan remaja dikarenakan kurangnya perhatian 

orang tua. Bahkan disinyalir, anak-anak yang terseret kasus lantaran keluarganya sudah 

‘tidak utuh’ lagi. Selain faktor kurangnya kepedulian dan kelalaian orang tua juga dapat 

menyebabkan terjadinya kenakalan anak. Hal ini lantaran kedua orang tua lebih sibuk 

mengurus pekerjaan ataupun kegiatan lainnya, sehingga waktu bersama anak jadi 

berkurang.”  

Selanjutnya kas us kenakalan anak yang sering terjadi di sekolah antara lain seperti 

tidak mengerjakan PR, membolos, merokok, menyemir rambut, dan menyontek. Faktor 

yang mempengaruhi antara lain kasih sayang orangtua dan keadaan keluarga yang tidak 

utuh. Menurut Soedjono (1976)  Berikut pola yang dapat dilakukan dalam upaya 

penanggulangan masalah kenakalan anak: (1). Upaya Preventif merupakan upaya 

pencegahan terjadinya kenakalan anak secara umum seperti mengenal  dan mengetahui ciri 

umum dan kesulitan yang dialami oleh anak, (2). Upaya Represif merupakan usaha 

menindak pelanggaran norma-norma sosial dan moral, (3). Upaya Kuratif dilakukan setelah 

tindakan pencegahan lainnya dilaksanakan dan dianggap perlu mengubah tingkah laku si 

pelanggar dengan memberi  pendidikan yang sesuai, (4). Upaya Pre-emtif dilakukan dalam 

penanggulangan kejahatan untuk mencegah terjadinya tindak pidana secara dini. 

Guru sebagai learning agent (agen pembelajaran) yaitu guru berperan sebagai 

fasilitator, pemacu, motivator, pemberi inspirasi, dan perekayasa pembelajaran bagi peserta 

didik. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 pasal 8, 

kompetensi guru meliputi : (1). Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang 

dapat mencerminkan kepribadian seseorang yang dewasa, arif dan berwibawa, mantap, 
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stabil, berakhlak mulia, serta dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didik., (2). 

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru dalam memahami peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, pengembangan peserta didik, dan evaluasi 

hasil belajar peserta didik untuk mengaktualisasi potensi yang mereka miliki., (3). 

Kompetensi sosial yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru untuk berkomunikasi 

dan bergaul dengan tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua peserta didik, dan 

masyarakat di sekitar sekolah., dan (4). Kompetensi profesional yaitu penguasaan terhadap 

materi pembelajaran dengan lebih luas dan mendalam yang akan didapatkan jika mengikuti 

pendidikan profesi. 

Pada penelitian ini penulis membahas tentang kasus kenakalan anak pada siswa kelas 

III di SDN 2 Tugu Sendang menggunakan metode penelitian studi kasus dengan 

permasalahan sebagai berikut : (1). Siswa melakukan pemalakan uang secara paksa 

diketahui dari catatan kasus siswa bahwa siswa tersebut memalak uang temannya karena 

jumlah uang saku yang lebih besar, (2). Siswa merokok, dari hasil pemantauan guru kelas 

diketahui siswa sering merokok di kamar mandi atau di halaman belakang sekolah, (3). 

Siswa mencuri, diketahui dari catatan kasus siswa bahwa ada 1 anak yang memiliki 

kebiasaan mencuri uang/benda milik teman siswa dan juga milik guru, (4). Siswa sering 

membolos/tidak masuk sekolah, ada 2 orang siswa yang sering tidak masuk sekolah dengan 

faktor jarak rumah ke sekolah yang cukup jauh, dan (5). Siswa melakukan bullying, 

diketahui para siswa sudah memiliki genk atau kelompok pertemanan masing-masing 

sehingga terjadi penindasan/perundungan terhadap siswa yang ‘dianggap’ tidak memiliki 

teman. 

B. Fokus Penelitian 

1. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan yang terjadi pada siswa kelas III. 

2. Apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya kenakalan anak pada siswa kelas III. 
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3. Bagaimana Peran Guru Kelas dalam menghadapi kenakalan siswa. 

4. Bagaimana Pola Penanganan Guru Kelas dalam menghadapi kenakalan siswa. 

C. Rumusan Masalah  

1. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan yang terjadi pada siswa kelas III di SDN 2 Tugu 

Sendang ? 

2. Bagaimana peran Guru Kelas dalam mengatasi masalah kenakalan siswa yang 

terjadi pada siswa kelas III di SDN 2 Tugu Sendang? 

3. Bagaimana pola penanganan yang dilakukan Guru Kelas dalam mengatasi masalah 

kenakalan siswa di SDN 2 Tugu Sendang? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini 

untuk: 

1. Mengetahui bentuk-bentuk kenakalan yang terjadi pada siswa kelas III di SDN 2 

Tugu Sendang. 

2. Mengetahui bagaimana peran Guru Kelas dalam mengatasi masalah kenakalan 

siswa yang terjadi pada siswa kelas III di SDN 2 Tugu Sendang. 

3. Mengetahui pola penanganan upaya apa yang dilakukan Guru Kelas untuk 

meminimalisir dampak yang terjadi pada siswa kelas III di SDN 2 Tugu Sendang. 

E. Manfaat Penelitian 

Setelah diketahui tujuan dari penelitian diatas, maka hasil penelitian ini 

bermanfaat sebagai:  

1. Secara Teoritis, hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi 

bagi pengembangan keilmuan dan menambah wawasan tentang peran seorang 

Guru Kelas dalam mengatasi dekadensi moral siswa. 
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a) Bagi Guru, dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah 

pengetahuan kepada Guru Kelas tentang bagaimana mengatasi dekadensi 

moral yang terjadi pada siswa dengan baik dan tepat. 

b) Bagi Lembaga Pendidikan, dengan hasil penelitian ini diharapkan Sekolah 

sebagai tempat siswa dalam menimba ilmu dapat mengoptimalkan peran 

serta dukungan dalam mengatasi dekadensi moral siswa.  
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